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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karenaatasrahmat dan 

karunia-Nya makalahini yang 

berjudul"DampakKeuanganKoperasiterhadapKesejahteraanAnggota"dapatdiselesaikan 

dengan baik. Makalah 

inidisusunsebagaibentukupayapemahamanlebihlanjutmengenaiperankoperasidalammeningkat

kankesejahteraanekonomimasyarakat, khususnyamelaluipengelolaanaspekkeuangan yang 

profesional dan transparan. 

Koperasisebagai salah satu pilar 

ekonomikerakyatanmemilikiperanstrategisdalammemberikanaksespermodalansertapemerataa

nhasilusahabagianggotanya. Oleh karenaitu, 

makalahinimencobamengulaslebihdalammengenaibagaimanapengelolaankeuangankoperasida

patberdampaknyataterhadapkehidupanekonomi para anggotanya. 

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatkekurangan. 

Untukitu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifatmembangun demi 

perbaikan di masa mendatang. Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaat dan 

menambahwawasanbagipembaca, 

khususnyadalammemahamipentingnyakoperasisebagailembagaekonomiberbasis gotong 

royong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kesejahteraan masyarakat menjadi salah satu indikator penting dalam 

menilai kemajuan suatu negara. Di Indonesia, koperasidiakuisebagai salah 

satusokoguruperekonomiannasionalkarenamampumendorongkemandirianekonom

i rakyat melaluisistemekonomiberbasiskebersamaan. 

Koperasitidakhanyamenjadiwadahuntuksimpanpinjam, tetapi juga 

merupakanlembaga yang 

mampumeningkatkankualitashidupanggotanyamelaluipemberdayaanekonomisecar

alangsung (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022). 

BerdasarkanUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, 

koperasibertujuanuntukmeningkatkankesejahteraananggota dan 

masyarakatsekitarnya. Dalam konteksini, 

kesejahteraananggotatidakhanyaditinjaudariaspek material 

sepertipeningkatanpendapatan, tetapi juga dariaksesterhadaplayanankeuangan, 

peningkatanliterasiekonomi, dan 

kemampuanberpartisipasiaktifdalamkegiatanproduktif. Oleh karenaitu, 

pengelolaankeuangankoperasimenjadiaspekkunci yang 

menentukankeberhasilankoperasidalammencapaitujuannya. 

Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkanbahwa pada tahun 

2021, jumlahkoperasiaktif di Indonesia mencapailebihdari 127.000 unit, dengan 

jumlahanggotalebihdari 25 juta orang. Dari jumlahtersebut, 

koperasisimpanpinjammenjadijeniskoperasi dengan 

pertumbuhantercepatkarenatingginyakebutuhanaksespembiayaanmasyarakatkecil 

(Kemenkop UKM, 2022). Namun demikian, tidak semua koperasi mampu 

mengelola keuangannya secara profesional. Banyak koperasi yang mengalami 

kemacetan pinjaman, kekurangan modal, bahkan mengalami kebangkrutan akibat 

lemahnya sistem manajemen keuangan dan kurangnya partisipasi anggota dalam 

pengawasan internal. 
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Seiring berkembangnya teknologi dan sistem keuangan digital, koperasi 

dihadapkan pada tantangan untuk melakukan modernisasi pengelolaan 

keuangannya. Literasi keuangan anggota yang masih rendah juga menjadi 

hambatan dalam pemanfaatan layanan koperasi secara optimal. Oleh karena itu, 

penting untuk menelaah lebih jauh bagaimana pengaruh kondisi keuangan 

koperasi terhadap tingkat kesejahteraan anggotanya. Apakah anggota koperasi 

benar-benar merasakan manfaat ekonomi dari keikutsertaannya? Dan sejauh mana 

peran keuangan koperasi dalam membantu mereka keluar dari kemiskinan 

struktural? 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa koperasi yang sehat 

secara keuangan mampu memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

anggota. Misalnya, penelitian oleh Ratnasari dan Nugroho (2021) menyimpulkan 

bahwa koperasi simpan pinjam di daerah pedesaan berperan besar dalam 

meningkatkan pendapatan usaha kecil, membiayai pendidikan anak, serta 

memperluas peluang usaha rumah tangga. Penelitian lain oleh Lestari dan 

Nurhayati (2022) menekankan pentingnya pengelolaan SHU (Sisa Hasil Usaha) 

sebagai bentuk keadilan ekonomi bagi anggota koperasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, makalah ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak keuangan koperasi terhadap kesejahteraan anggota, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi efektivitas peran 

koperasi dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dengan harapan, hasil 

pembahasan ini dapat menjadi rujukan dalam penguatan peran koperasi sebagai 

alat strategis dalam pembangunan ekonomi kerakyatan di Indonesia. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian koperasi dan tujuannya ? 

2. Apa Aspek keuangan koperasi ? 

3. Apa Dampak keuangan koperasi terhadap kesejahteraan anggota ? 

4. Apa Upaya meningkatkandampakpositifkoperasi ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian koperasi dan tujuannya 



3 
 

2. Untuk mengetahui Apa Aspek keuangan koperasi 

3. Untuk mengetahui Apa Dampak keuangan koperasi terhadap kesejahteraan 

anggota 

4. Untuk mengetahui Apa Upaya meningkatkandampakpositifkoperasi 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN KOPERASI DAN TUJUANNYA 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi adalah suatu organisasi ekonomi yang dibentuk oleh orang-orang 

atau badan hukum koperasi yang secara sukarela bergabung untuk memenuhi 

kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial, dan budaya mereka melalui kepemilikan 

bersama dan pengelolaan demokratis atas usaha bersama (International Co-

operative Alliance, 2020). Di Indonesia, pengertiankoperasidiaturdalamUndang-

UndangNomor 25 Tahun 1992 tentangPerkoperasian, yang menyatakanbahwa: 

“Koperasiadalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorangatau badan 

hukumkoperasi dengan melandaskankegiatannya pada 

prinsipkoperasisekaligussebagaigerakanekonomi rakyat yang 

berdasaratasasaskekeluargaan.” 

Definisiinimenunjukkanbahwakoperasitidaksekadarentitasekonomi, tetapi 

juga merupakangerakansosial yang 

bertujuanuntukmewujudkankesejahteraanbersamaberdasarkanprinsipsolidaritas 

dan kebersamaan. 

Berbeda dari badan usaha konvensional yang berorientasi pada laba dan 

kepentingan pemilik modal, koperasi berorientasi pada pelayanan terhadap 

anggotanya. Prinsip-prinsip koperasi mencakup keanggotaan sukarela dan 

terbuka, pengendalian secara demokratis oleh anggota (satu anggota satu suara), 

partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan kemandirian, serta pendidikan, 

pelatihan, dan kerja sama antar koperasi. 

Menurut International Co-operative Alliance (ICA), koperasi adalah asosiasi 

otonom dari orang-orang yang secara sukarela bersatu untuk memenuhi kebutuhan 

dan aspirasi ekonomi, sosial, dan budaya mereka melalui perusahaan yang 
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dimiliki bersama dan dikendalikan secara demokratis (ICA, 2020). Dalam 

koperasi, setiap anggota memiliki hak suara yang sama, tanpa melihat jumlah 

modal yang ditanamkan, berbeda dengan perusahaan pada umumnya yang bersifat 

kapitalistik dan mengutamakan pemilik modal terbesar. 

 

2. Tujuan Koperasi 

Tujuan koperasi tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan finansial, 

melainkan pada peningkatan kesejahteraan anggotanya secara menyeluruh. 

Tujuan initercantumsecaraeksplisitdalam Pasal 3 Undang-UndangNomor 25 

Tahun 1992 tentangPerkoperasian, yang menyebutkanbahwa: 

"Koperasibertujuanuntukmemajukankesejahteraananggota pada khususnya 

dan masyarakat pada 

umumnyasertaikutmembanguntatananperekonomiannasionaldalamrangkamewuju

dkanmasyarakat yang maju, adil, dan makmurberdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945." 

Tujuan koperasidapatdijabarkanmenjadibeberapaaspekberikut: 

a. MeningkatkanKesejahteraanAnggota 

Koperasihadiruntukmemberikanmanfaatlangsungbagianggotanya, antara 

lain berupaaksesterhadappembiayaan yang mudah, pembagian Sisa Hasil 

Usaha (SHU), dan berbagailayananlainnya yang 

dapatmenunjangkebutuhanekonomianggota. Dalam banyakkasus, 

koperasiberperanpentingdalammeningkatkanpendapatankeluargaanggota dan 

memperluaskesempatanusahakecil dan mikro (Ratnasari& Nugroho, 2021). 

b. MendorongKeadilan Ekonomi dan Sosial 

Koperasiberoperasi dengan prinsipkeadilanekonomi, di mana 

keuntungantidakterpusat pada segelintir orang, 

tetapidibagisecaraadilkepadaseluruhanggotasesuaikontribusi dan 

partisipasinya. Sisteminimembantumenciptakandistribusikekayaan yang 

lebihmerata dan mengurangiketimpangansosial. 

c. Membangun Ekonomi Rakyat yang Mandiri 

Melaluikoperasi, masyarakatdapatmembentuksistemekonomi yang 

berbasis pada gotong royong dan swadaya, tanpaharustergantungsepenuhnya 
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pada lembagakeuanganbesar. Hal ini sangat 

relevandalamkontekspemberdayaanekonomilokal, terutama di pedesaan dan 

wilayah marginal (Kemenkop UKM, 2022). 

d. MenumbuhkanSemangatKerja Sama dan Kemandirian 

Koperasi mengajarkan nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab bersama, 

dan pengambilan keputusan secara demokratis. Dengan keterlibatan aktif 

anggota dalam berbagai kegiatan koperasi, terbentuklah budaya ekonomi yang 

lebih partisipatif dan berkelanjutan. 

e. Meningkatkan Literasi dan Kemampuan Manajerial Anggota 

Selain aspek ekonomi, koperasi juga memiliki tujuan edukatif. Melalui 

pelatihan, rapat anggota, dan partisipasi dalam manajemen, anggota koperasi 

dapat meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan usaha, keuangan, dan 

pengambilan keputusan kolektif (Lestari & Nurhayati, 2022). 

Dengan tujuan-tujuan tersebut, koperasi bukan hanya menjadi lembaga 

ekonomi alternatif, tetapi juga alat untuk pembangunan sosial dan transformasi 

struktur ekonomi masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan sosial. 

 

B. ASPEK KEUANGAN KOPERASI 

Aspek keuangan merupakan salah satu elemen paling vital dalam 

operasional koperasi karena menyangkut sumber daya yang digunakan untuk 

menjalankan usaha dan memberikan manfaat ekonomi kepada anggota. 

Manajemen keuangan koperasi yang baik tidak hanya menjamin kelangsungan 

usaha koperasi, tetapi juga berdampak langsung terhadap kesejahteraan para 

anggotanya. 

1. Sumber Keuangan Koperasi 

Koperasi memperoleh sumber keuangan dari beberapa komponen, antara lain: 

a. Simpanan Pokok 

Simpanan ini dibayarkan satu kali oleh setiap anggota saat pertama kali 

menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok mencerminkan kepemilikan 

anggota atas koperasi dan tidak dapat diambil kembali selama masih 

menjadi anggota. 

b. Simpanan Wajib 
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Simpananwajibdibayarkansecaraberkala (misalnyasetiapbulan) oleh 

anggota, jumlahnyatetapsesuaiketentuanrapatanggota. Dana 

inidigunakanuntukmemperkuat modal koperasi. 

 

 

 

c. SimpananSukarela 

Simpananinibersifattidakmengikat dan dapatdisetoranggotakapansaja. 

Simpanansukarelaberfungsisebagai dana 

pinjamanatauinvestasianggotadalamkoperasi, yang 

dapatdiambilkembalisesuaiketentuan. 

d. Modal PinjamanatauPembiayaanEksternal 

Dalam situasi tertentu, koperasi dapat mengakses modal dari luar seperti 

perbankan, lembaga keuangan mikro, atau bantuan pemerintah. 

e. Dana Cadangan dan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Sebagian 

darikeuntungankoperasidisisihkansebagaicadanganuntukmenambah modal 

kerjakoperasi dan menjagakeberlanjutanusahajangkapanjang. 

 

2. PengelolaanKeuanganKoperasi 

Pengelolaankeuangankoperasimencakupperencanaan, penggunaan, 

pengawasan, dan pelaporankeuangan. Tata kelolakeuangankoperasi yang 

sehatharusdilakukan dengan prinsip: 

a. Transparansi: 

Semualaporankeuangankoperasiwajibdilaporkankepadaanggotasecaraberk

ala, terutamadalamrapatanggotatahunan. 

b. Akuntabilitas: Setiappenggunaan dana 

harusdapatdipertanggungjawabkankepadaanggota. 

c. Partisipatif: 

Anggotaikutsertadalampengambilankeputusanmengenaipenggunaan dana 

dan alokasi SHU. 
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d. Efisiensi dan Efektivitas: Dana yang 

dikelolakoperasiharusdigunakanuntukkegiatanproduktif yang 

mendukungkesejahteraananggota. 

Menurutpenelitian oleh Wulandari & Fitriani (2021), koperasi yang 

menerapkansistempencatatankeuanganberbasisakuntansi dan teknologi digital 

cenderungmemilikiperforma yang lebihbaik, 

baikdarisisikeuanganmaupunkepuasananggota. 

 

3. Laporan Keuangan Koperasi 

Laporan keuangan koperasi terdiri atas beberapa komponen utama yang disusun 

secara periodik: 

 Neraca (Balance Sheet): Menampilkan posisi aset, kewajiban, dan ekuitas 

koperasi pada suatu periode. 

 Laporan Perhitungan Hasil Usaha (LPHU): Menggambarkan pendapatan 

dan beban koperasi selama periode tertentu. 

 LaporanArus Kas: Memberikaninformasitentangsumber dan penggunaan 

kas koperasi. 

 CatatanatasLaporanKeuangan (CALK): 

Penjelasantambahanuntukmemperjelasinformasidalamlaporanutama. 

Laporankeuanganinipentingsebagaialatevaluasikinerjakoperasi dan 

dasarpengambilankeputusan oleh anggotamaupunpengurus. 

 

4. Distribusi Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan keuntungan bersih koperasi yang dibagikan 

kepada anggota setelah dikurangi dana cadangan dan kewajiban lainnya. 

Pembagian SHU biasanyadilakukanberdasarkan: 

 Partisipasianggotadalamkegiatanusahakoperasi 

(misalnyajumlahpinjamanataupembelian). 

 Jumlahsimpanananggota. 

 Keaktifandalamkegiatankoperasi. 
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SHU menjadi indikator utama manfaat ekonomi langsung yang diterima anggota 

dari koperasi. Semakin besar SHU yang diterima, semakin terasa pula dampak 

ekonomi koperasi terhadap anggotanya. 

 

5. Tantangan Keuangan Koperasi 

Beberapa tantangan utama dalam aspek keuangan koperasi antara lain: 

 Kurangnyaliterasikeuanganpengurus dan anggota. 

 Sistempencatatankeuangan manual yang rentankesalahan. 

 Minimnyapengawasan internal. 

 Ketergantunganterhadapsatujenisusaha (monoline). 

Untukmengatasitantangantersebut, 

koperasiharusmeningkatkankapasitaspengurusmelaluipelatihankeuangan, 

digitalisasisistemakuntansi, sertadiversifikasiusaha yang 

dapatmendukungstabilitaskeuanganjangkapanjang. 

C. DAMPAK KEUANGAN KOPERASI TERHADAP KESEJAHTERAAN 

ANGGOTA 

Koperasi sebagai lembaga ekonomi rakyat memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya, terutama dari sisi keuangan. Dampak 

keuangan koperasi terhadap kesejahteraan anggota tidak hanya dapat dilihat dari 

peningkatan pendapatan, tetapi juga dari akses modal, efisiensi ekonomi, dan rasa 

aman secara finansial yang dirasakan oleh anggota dalam jangka panjang. 

 

1. Akses Mudahterhadap Modal Usaha dan Konsumsi 

Salah satudampaklangsungdarikeberadaankoperasi, 

khususnyakoperasisimpanpinjam, adalahmemberikanakses modal 

kepadaanggotatanpaprosedur yang berbelit-belitseperti pada 

lembagakeuangankonvensional. Hal ini sangat membantuanggota, terutamapelaku 

UMKM, dalammenjalankanusahamereka. Bunga pinjaman di 

koperasiumumnyalebihrendah dan lebihfleksibeldalamhalpembayaran, 

sehinggatidakmembebanianggota. 

Menurut Lestari dan Wijaya (2021), 

keberadaankoperasisecarasignifikanmemberikanpengaruhterhadappeningkatanper
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modalanusahakecil di pedesaan yang tidakterlayani oleh bank. 

Koperasimenjadisolusikeuangan yang inklusif dan terjangkau. 

 

2. Pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha) sebagaiPenghasilanTambahan 

Setiapakhirtahunbuku, koperasimembagikan SHU kepadaanggotanya. 

SHU yang diperolehbukanhanyamerupakanhasilkeuntungankoperasi, tetapi juga 

insentifataspartisipasiaktifanggotadalamkegiatanekonomikoperasi. Bagi anggota, 

SHU merupakantambahanpenghasilan yang tidakbergantung pada 

pekerjaanutama. 

Dampakpositifdari SHU 

adalahmenumbuhkanmotivasianggotauntuklebihaktifdalamkoperasikarenasemaki

nbesarpartisipasi, semakinbesar pula bagian SHU yang diterima (Kemenkop 

UKM, 2022). 

 

 

 

3. MeningkatkanLiterasiKeuanganAnggota 

Koperasitidakhanyamemberikankeuntunganfinansial, tetapi juga 

berperandalammendidikanggotanyadalamhalliterasikeuangan. Anggota diajarkan 

bagaimana mengelola pinjaman, menabung, serta memahami laporan keuangan 

koperasi. Hal ini berdampak positif terhadap kebiasaan pengelolaan uang di 

tingkat rumah tangga, yang pada akhirnya meningkatkan stabilitas keuangan 

anggota. 

Penelitian oleh Hakim & Nisa (2020) menunjukkan bahwa anggota 

koperasi yang aktif mengikuti pelatihan manajemen keuangan memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk mengelola keuangannya secara bijak dibanding 

yang tidak aktif. 

 

4. Mengurangi Ketergantungan pada Rentenir dan Kreditur Ilegal 

Banyak anggota koperasi di daerah pedesaan atau perkotaan kecil yang 

sebelumnya bergantung pada rentenir, akhirnya beralih ke koperasi karena suku 

bunga yang lebih rendah dan sistem pinjaman yang lebih adil. Dengan 
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berkurangnya praktik pinjaman dari rentenir, anggota terbebas dari jerat utang 

berbunga tinggi dan tekanan sosial yang berlebihan. 

Hal ini menjadi salah satu bentuk nyata dari dampak positif koperasi 

dalam meningkatkan ketahanan ekonomi anggotanya (Rahmat & Susanto, 2021). 

 

5. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan dan Kelompok Rentan 

Koperasi, khususnya koperasi wanita, memberikan ruang bagi perempuan 

untuk mendapatkan akses keuangan secara mandiri. Dengan pinjaman modal dari 

koperasi, banyak perempuan mampu menjalankan usaha rumahan yang 

mendukung ekonomi keluarga. 

Koperasi juga berperan sebagai lembaga yang menampung aspirasi dan 

melindungi kelompok rentan (seperti petani kecil dan buruh informal), sehingga 

mereka tidak termarginalkan dari sistem ekonomi arus utama. 

 

6. Dampak Tidak Langsung: MeningkatkanKualitas Hidup 

Dengan meningkatnyapendapatanmelaluikoperasi, 

anggotabisamemenuhikebutuhandasarsepertipendidikananak, kesehatan, dan 

perumahan dengan lebihbaik. Koperasi juga membantumembentukjaringansosial 

yang kuatantaranggota, sehinggamenciptakanekosistemsalingbantu yang 

mendorongkesejahteraankolektif. 

 

D. UPAYA MENINGKATKAN DAMPAK POSITIF KOPERASI 

Untuk memaksimalkan peran koperasi sebagai penggerak ekonomi rakyat, 

berbagai upaya perlu dilakukan agar dampak positif koperasi terhadap 

kesejahteraan anggotanya semakin besar dan berkelanjutan. Upaya-upaya ini 

melibatkan peningkatan kapasitas internal koperasi, dukungan pemerintah, hingga 

partisipasi aktif dari anggota. 

1. PeningkatanKapasitasManajerial dan Sumber Daya ManusiaKoperasi 

Salah 

satukuncikeberhasilankoperasiadalahkemampuanmanajerialpengurus dan 

pengelolanya. Pengelolaankoperasi yang profesional, transparan, dan 

akuntabelakanmeningkatkankepercayaananggota dan mendorongpartisipasiaktif. 

Upaya yang dapatdilakukan: 
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 Pelatihan manajemen koperasi secara berkala. 

 Sertifikasi bagi pengurus dan manajer koperasi. 

 Penguatan sistem rekrutmen dan seleksi pengurus koperasi secara 

demokratis. 

Menurut Wibowo (2021), koperasi dengan pengurus yang memiliki latar belakang 

pendidikan ekonomi atau manajemen cenderung lebih mampu mengelola 

keuangan koperasi secara efisien dan memberikan manfaat lebih besar bagi 

anggotanya. 

 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Digitalisasi 

Digitalisasi koperasi merupakan salah satu strategi penting untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan jangkauan layanan. Dengan teknologi, 

koperasidapat: 

 Menyusun laporan keuangan secara cepat dan akurat. 

 Menyediakanaplikasisimpanpinjam online. 

 Menghubungkan anggota dengan informasi dan pelatihan. 

 Meningkatkantransparansi dan pengawasan. 

Program “Koperasi Go Digital” yang didorongKemenkop UKM sejak 2020 

menjadi salah satulangkahkonkretuntukmemperkuatkoperasidalammenghadapi era 

ekonomi digital (Kemenkop UKM, 2022). 

 

3. Diversifikasi Usaha Koperasi 

Agar koperasitidakbergantunghanya pada satujenisusaha, 

makapentinguntukmelakukandiversifikasi. Misalnya, 

koperasisimpanpinjamdapatmerambahkesektorritel, pertanian, ataujasatransportasi 

yang sesuai dengan kebutuhan dan potensilokal. 

Diversifikasiusahainiakan: 

 Meningkatkanstabilitaskeuangankoperasi. 

 Memberikanpilihanlayananlebihbanyakkepadaanggota. 

 Menyebarkanrisikousaha. 

 

4. Penguatan Pendidikan PerkoperasianbagiAnggota 
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Anggotaadalahpemiliksekaliguspenggunalayanankoperasi. Oleh karenaitu, 

pemahamananggotaterhadapnilai-nilai, prinsip, dan 

haksertakewajibandalamkoperasi sangat penting. 

Beberapalangkah yang dapatdilakukan: 

 Mengadakanpelatihan dan penyuluhan rutin tentangkoperasi. 

 Membuatmodul dan media pembelajaran yang mudahdipahami. 

 Melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan koperasi. 

Menurut Santoso & Lailiyah (2020), pendidikan perkoperasian yang konsisten 

meningkatkan partisipasi anggota dalam rapat dan kegiatan koperasi, serta 

mendorong kedisiplinan dalam memenuhi kewajiban finansial. 

 

5. DukunganPemerintah dan Kebijakan yang Pro Koperasi 

Pemerintahberperanpentingdalammenciptakaniklimusahakoperasi yang 

sehatmelalui: 

 Bantuan modal usaha dan subsidi bunga pinjaman. 

 Penyediaanpelatihan dan pendampinganmanajemenkoperasi. 

 Penyederhanaan regulasi dan sistem pelaporan koperasi. 

 Pemasaran produk koperasi melalui platform digital nasional. 

Sinergi antara koperasi dan pemerintah daerah juga penting agar koperasi dapat 

berkembang sesuai dengan potensi lokal masing-masing. 

 

6. Mendorong Inklusi dan Kesetaraan Gender dalam Koperasi 

Koperasi juga dapat berfungsi sebagai wadah pemberdayaan ekonomi bagi 

perempuan dan kelompok rentan. Dengan memberikan akses yang setara kepada 

semua anggota, koperasi akan menjadi instrumen sosial yang memperkuat 

solidaritas dan keadilan ekonomi. 

Koperasi wanita, koperasi petani, dan koperasi pemuda harus terus 

diperluas jangkauannya melalui program afirmatif dari pemerintah dan LSM. 

 

 

 

 



13 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

KESIMPLAN 

Koperasi sebagai lembaga ekonomi berbasis keanggotaan memiliki peran 

yang sangat strategis dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

khususnya anggotanya. Dari pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Koperasimerupakan badan usaha yang 

bertujuanuntukmemenuhikebutuhanekonomianggotanyasecarabersama-

sama. Melaluiprinsip-prinsipkekeluargaan dan gotong royong, 

koperasimenjadialternatifsistemekonomi yang adil dan inklusif, terutama 

di kalanganmasyarakatmenengahkebawah. 

2. Aspekkeuangankoperasi, termasuksumber modal, pengelolaan, dan 

distribusi Sisa Hasil Usaha (SHU), 

memainkanperanpentingdalammenentukandampakekonominyaterhadapan
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ggota. Pengelolaankeuangan yang transparan, efisien, dan 

akuntabeldapatmemperkuatposisikoperasi dan 

meningkatkankepercayaananggota. 

3. Dampakkeuangankoperasiterhadapkesejahteraananggota sangat nyata dan 

signifikan. Koperasimemberiaksespermodalan dengan bunga rendah, 

meningkatkanpendapatanmelalui SHU, menumbuhkanliterasikeuangan, 

sertamelindungianggotadarijeratanrentenir dan praktikpinjamanilegal. 

4. Untukmeningkatkandampakpositiftersebut, 

perludilakukanberbagaiupayasepertipeningkatankapasitas SDM koperasi, 

digitalisasilayanan, diversifikasiusaha, sertapendidikanperkoperasian. 

Sinergiantarakoperasi, anggota, dan dukunganpemerintah juga 

menjadikuncipentingdalammemaksimalkanmanfaatkoperasi. 

Dengan penguatankelembagaan dan tata kelola yang profesional, 

koperasidiyakinidapatmenjadi motor penggerakekonomikerakyatan yang 

berkelanjutan dan berkeadilansosial. 
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